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MODUL PEMODELAN KUALITAS AIR LAUT MENGGUNAKAN SOFTWARE 

MIKE21 

1. Preparing Data 

a. Sampel Air 

Sampel air diambil secara langsung di lapangan, kemudian diuji di laboratorium untuk 

mengetahui konsentrasi berbagai parameter seperti fosfat, amonia, nitrit dan lain-lain. 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Kualitas Air 

 



b. Digitasi garis pantai dengan menggunakan add path di google earth. 

 
Gambar 2. Digitasi Garis Pantai 

c. Hasil digitasi garis pantai 

 
Gambar 3. Hasil Digitasi Garis Pantai 

  



d. Simpan digitasi garis pantai dalam format kmz. 

 
Gambar 4. Simpan Digitasi Garis Pantai 

e. Memasukkan hasil digitasi ke software Arcgis dengan menggunakan menu search dan 

ketik kml to layer. 

 
Gambar 5. Memasukkan Digitas ke Arcgis 



f. Membuat boundary sebagai batas pantai area pemodelan dengan cara klik editor 

kemudian start editing, kemudian klik create features dan gunakan end point arc 

segment klik pada ujung-ujung garis.  

 

Gambar 6. Membuat Boundary 

g. Memasukkan batnas yang terdapat di wilayah penelitian dan mengubah line menjadi 

point untuk mendapatkan titik koordinat dengan perintah feature vertices to points. 

 
Gambar 7. Mengubah Line menjadi Point 



h. Melakukan digitasi untuk memperoleh kedalaman di dalam area boundary dengan 

membuat shp baru untuk batimetri. 

 
Gambar 8. Digitasi Batimetri 

i. Menambahkan hasil batimetri yang diambil secara langsung di lapangan dengan 

batimetri hasil digitasi 

 
Gambar 9. Menambahkan Batimetri Lapangan 



j. Menggabungkan hasil digitasi kedalaman batimetri batnas dan batimetri lapangan 

dengan format xyz. 

 
Gambar 10. Menggabungkan Hasil Batimetri 

  



2. Processing Data 

2.1. Mesh Generator 

a. Pembuatan mesh dilakukan dengan memilh mesh generator ditampilan awal software. 

 

Gambar 11. Pembuatan Mesh 

b. Memasukkan titik koordinat yang telah dibuat dengan format xyz, pada bagian menu data 

pilih import boundary 

 
Gambar 12. Memasukkan Titik Koordinat 

  



c. Menginput data kedalaman di menu manage scatter data yang telah disiapkan dalam 

format xyz sebelumnya. 

 

Gambar 13. Menginput Data Kedalaman 

d. Membuat generate mesh 

 
Gambar 14. Membuat Generate Mesh 

e. Melakukan interpolasi data garis pantai dan kedalaman menjadi mesh generator dan akan 

mendapat hasil akhir mesh generator. 

 
Gambar 15. Interpolasi Garis Pantai dan Data Kedalaman 

  



2.2. Tidal Prediction 

a. Membuat tidal prediction dengan menggunakan mike 21 toolbox 

 
Gambar 16. Memilih Menu MIKE 21 Toolbox 

b. Lalu Pilih Tidal dan klik Tide Prediction of Heights 

 
Gambar 17. Memilih Menu Tide Prediction of Heights 

  



c. Langkah berikutnya yakni pada type of output pilih line series, dan untuk waktu prediksi 

atur sesuai kebutuhan serta interval untuk pemodelan 1 jam. 

 
Gambar 18. Mengisi Prediction Period 

d. Pilih type file input Mesh File (.mesh) kemudian masukan file mesh yang telah dibuat 

sebelumnya. 

 
Gambar 19. Input File Mesh 

  



e. Setelah itu klik Excute dan klik OK 

 
Gambar 20. Klik Excute 

f. Berikut hasil dari prediksi pasang surut MIKE 21 selama 1 tahun 

 
Gambar 21. Hasil Prediksi Pasang Surut 

  



2.3. Pemodelan Hidrodinamika Arus Pasang Surut 

a. Pemodelan Hidrodinamika Arus Pasang Surut dengan menggunakan product type MIKE 

21 lalu klik Flow Model FM (.m21fm) 

b. Pada Domain masukkan file mesh yang telah dibuat sebelumnya. 

 
Gambar 23. Memasukkan File Mesh  

Gambar 22. Memilih Flow Model FM 



c. Pada menu time menyesuaikan dengan kebutuhan berapa lama pemodelan yang akan 

dibuat. 

 
Gambar 24. Memasukkan Waktu Simulasi 

d. Memasukkan file prediksi pasang surut MIKE 21 yang telah dibuat sebelumnya pada 

bagian boundary condition pantai 

 
Gambar 25. Memasukkan File Prediksi Pasang Surut 

  



e. Pada menu Bed Resistance merupakan pengaturan tahanan dasar perairan terhadap aliran 

yang memengaruhi pola arus dan kecepatan. Jika tidak tersedia data primer, nilai default 

dapat digunakan, namun apabila saat running model terjadi error, parameter bed resistance 

dapat diinterpolasi. 

 
Gambar 26. Memasukkan Bed Resistance 

f. Pada bagian output, membuat output area, untuk spesifikasi output klik bagian output 

series pilih “Area Series” dan bagian treatment of flood pilih “Whole Area” kemudian 

simpan output file dengan klik CTRL+D. Pada bagian ini menggunakan settingan tersebut 

untuk mendapatkan output arah dan kecepatan arus di keseluruhan area pada hasil running 

model. 

 
Gambar 27. Mengatur Output Area 



g. Pada module selection, untuk melakukan pemodelan nutrient bisa menggunakan modul 

Ecolab. EcoLab adalah modul ekologi di MIKE 21 yang digunakan untuk memodelkan 

kualitas air. Modul ini bekerja bersama modul hidrodinamika. 

 
Gambar 28. Mencentang Modul EcoLab 

h. Pada bagian model definition menggunakan template MIKE 21/3WQ with nutriens and 

clorophyll-a untuk melakukan pemodelan nutrient seperti fosfat, apabila pada template 

tersebut tidak ada parameter nutrient lain maka bisa menggunakan template yang lain. 

 
Gambar 29. Memilih MIKE 21/3WQ with nutriens and clorophyll-a 



i. Pada modul ecolab memasukkan sources yaitu titik pengambilan sampel dan memasukkan 

nilai konsentrasi dari masing-masing titik. 

 
Gambar 30. Memasukkan Konsentrasi Parameter Kualitas Air 

j. Pada bagian output, membuat output area untuk spesifikasi output klik bagian output series 

pilih “Area Series” dan bagian treatment of flood pilih “Whole Area” kemudian simpan 

output file dengan klik CTRL+D. 

 
Gambar 31. Membuat Output Area 



k. Selanjutnya memilih output items sesuai dengan inputan data kualitas air sebelumnya untuk 

mengetahui pola sebaran nutrient. 

 
Gambar 32. Mencentang Output Items 

l. Langkah berikutnya melakukan running model. 

 
Gambar 33. Running Model 

 

 



3. Post Processing Data 

a. Setelah proses running berhasil hingga 100%, hasil running dapat dilihat pada menu view. 

 

Gambar 34. Klik Menu View Untuk Melihat Hasil 

b. Untuk menganalisis arah sebaran dapat menampilkan arah sebaran dengan mengaktifkan 

vectors, dan tingkat konsentrasi dapat dilihat pada color bar. 

 
Gambar 35. Mengaktifkan Vectors 



c. Apabila ingin mengetahui tingkat konsentrasi di suatu titik, maka bisa memasukkan titik 

koordniat pada menu time series by coordinates. 

 
Gambar 36. Time series by coordinates 

 

 


